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Abstrak 

Peìngadilan Agama di Indoneìsia pada awalnya hanya beìrweìnang meìmeìriksa peìrkara yang 

beìrkaitan deìngan peìrkawinan, waris, wasiat, hibah, wakaf, zakat, infaq, shadaqah, dan eìkonomi 

syariah seìbagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 teìntang Peìradilan 

Agama. Seìiring beìrkeìmbangnya praktik eìkonomi syariah di Indoneìsia, ruang lingkup 

keìweìnangan Peìngadilan Agama dipeìrluas meìlalui Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 yang 

meìngamandeìmeìn UU Nomor 7 Tahun 1989. Peìrluasan keìweìnangan ini beìrtujuan meìmbeìrikan 

keìpastian hukum, peìrlindungan hukum, dan keìmudahan akseìs keìadilan bagi masyarakat 

muslim yang beìrtransaksi deìngan prinsip syariah. Namun, dalam praktiknya, Peìngadilan 

Agama dihadapkan pada beìrbagai tantangan, baik dari seìgi sumbeìr daya manusia, kompeìteìnsi 

hakim, maupun tumpang tindih keìweìnangan deìngan leìmbaga peìradilan lain. Artikeìl ini 

beìrtujuan meìnganalisis ruang lingkup keìweìnangan Peìngadilan Agama dalam peìnyeìleìsaian 

seìngkeìta eìkonomi syariah, tantangan impleìmeìntasi di lapangan, dan strateìgi peìnguatan peìran 

Peìngadilan Agama di masa deìpan. Meìtodeì peìneìlitian yang digunakan adalah yuridis normatif 

deìngan peìndeìkatan peìrundang-undangan dan studi kasus. Hasil peìmbahasan meìnunjukkan 

bahwa keìweìnangan Peìngadilan Agama meìmiliki urgeìnsi yang tinggi dalam meìndukung 

eìkosisteìm keìuangan syariah di Indoneìsia, meìski peìrlu peìmbaruan reìgulasi dan peìningkatan 

kapasitas SDM untuk meìwujudkan asas peìradilan seìdeìrhana, ceìpat, dan biaya ringan. 

Kata Kunci: Pengadilan Agama, Ekonomi Syariah, Ruang Lingkup Kewenangan, Sengketa, 

Peradilan 

Abstrac 

Religious Courts in Indonesia were initially only authorized to examine cases related to 

marriage, inheritance, wills, grants, waqf, zakat, infaq, shadaqah, and sharia economics as 

regulated in Law Number 7 of 1989 concerning Religious Courts. Along with the development 

of sharia economic practices in Indonesia, the scope of the authority of the Religious Courts 

was expanded through Law Number 3 of 2006 which amended Law Number 7 of 1989. This 

expansion of authority aims to provide legal certainty, legal protection, and easy access to 

justice for Muslim communities who transact with sharia principles. However, in practice, the 

Religious Courts are faced with various challenges, both in terms of human resources, judge 

competence, and overlapping authority with other judicial institutions. This article aims to 

analyze the scope of the authority of the Religious Courts in resolving sharia economic 

disputes, the challenges of implementation in the field, and strategies for strengthening the role 

of the Religious Courts in the future. The research method used is normative juridical with a 

statutory approach and case studies. The results of the discussion show that the authority of 

the Religious Court has a high urgency in supporting the sharia financial ecosystem in 

Indonesia, although it is necessary to update regulations and increase human resource capacity 

to realize the principles of simple, fast, and low-cost justice. 
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PENDAHULUAN 

Peìngadilan Agama meìruìpakan salah satuì pilar peìradilan di Indoneìsia yang meìmiliki 

keìweìnangan khuìsuìs meìnangani peìrkara-peìrkara yang beìrkaitan eìrat deìngan keìhiduìpan uìmat 

Islam. Keìlahiran Peìngadilan Agama seìbagai leìmbaga peìradilan khuìsuìs diatuìr dalam Uìndang-

Uìndang Nomor 7 Tahuìn 1989 teìntang Peìradilan Agama, yang keìmuìdian diamandeìmeìn meìlaluìi 

Uìndang-Uìndang Nomor 3 Tahuìn 2006 dan teìrakhir deìngan Uìndang-Uìndang Nomor 50 Tahuìn 

2009. Peìruìbahan ini dilakuìkan uìntuìk meìnyeìsuìaikan keìbuìtuìhan huìkuìm masyarakat muìslim di 

Indoneìsia yang teìruìs beìrkeìmbang, teìruìtama di bidang eìkonomi syariah.1 

Seìbagai neìgara deìngan mayoritas peìnduìduìk muìslim teìrbeìsar di duìnia, Indoneìsia 

meìmiliki poteìnsi beìsar dalam peìngeìmbangan eìkonomi syariah. Dalam beìbeìrapa deìkadeì 

teìrakhir, transaksi keìuìangan syariah meìngalami peìrtuìmbuìhan yang signifikan. Peìrkeìmbangan 

ini meìmeìrluìkan peìrangkat huìkuìm yang meìmadai uìntuìk meìnjamin keìpastian huìkuìm bagi para 

pihak yang beìrtransaksi. Salah satuì aspeìk peìnting adalah peìnyeìleìsaian seìngkeìta yang muìncuìl 

dari aktivitas eìkonomi syariah, yang seìcara yuìridis meìnjadi keìweìnangan Peìngadilan Agama. 

Pasal 49 Uìndang-Uìndang Nomor 3 Tahuìn 2006 seìcara teìgas meìnambahkan 

keìweìnangan Peìngadilan Agama uìntuìk meìmeìriksa, meìmuìtuìs, dan meìnyeìleìsaikan seìngkeìta di 

bidang eìkonomi syariah. Dalam peìnjeìlasan pasal teìrseìbuìt, yang dimaksuìd eìkonomi syariah 

meìlipuìti beìrbagai keìgiatan uìsaha beìrbasis prinsip syariah, antara lain peìrbankan syariah, 

kopeìrasi syariah, asuìransi syariah, pasar modal syariah, reìksadana syariah, dan lain seìbagainya. 

Hal ini meìnuìnjuìkkan komitmeìn neìgara dalam meìnduìkuìng peìrkeìmbangan eìkonomi syariah 

deìngan meìnyeìdiakan foruìm peìradilan yang seìsuìai deìngan asas keìadilan syariah. 

Meìskipuìn deìmikian, dalam praktiknya Peìngadilan Agama meìnghadapi beìrbagai 

tantangan dalam meìnjalankan keìweìnangan baruì teìrseìbuìt. Salah satuìnya adalah keìteìrbatasan 

peìmahaman dan kompeìteìnsi hakim dalam meìnangani peìrkara eìkonomi syariah yang meìmiliki 

kompleìksitas teìrseìndiri. Seìlain ituì, masih teìrdapat tuìmpang tindih keìweìnangan antara 

Peìngadilan Agama dan Peìngadilan Neìgeìri dalam peìnyeìleìsaian seìngkeìta eìkonomi, teìruìtama 

dalam hal peìrbankan dan leìmbaga keìuìangan. 

Peìrmasalahan inilah yang meìnarik uìntuìk dikaji leìbih meìndalam meìlaluìi peìnuìlisan 

artikeìl ilmiah ini. Peìnuìlis beìruìpaya meìnguìrai bagaimana dinamika impleìmeìntasi keìweìnangan 

Peìngadilan Agama di bidang eìkonomi syariah, meìnganalisis tantangan yang dihadapi, seìrta 

meìruìmuìskan soluìsi peìnguìatan leìmbaga Peìngadilan Agama agar mampuì meìnjalankan 

fuìngsinya seìcara optimal dalam meìwuìjuìdkan tuìjuìan peìradilan yang seìdeìrhana, ceìpat, dan biaya 

ringan. 

Peìneìlitian ini beìrsifat yuìridis normatif, yaituì meìnitikbeìratkan pada peìngkajian bahan 

huìkuìm primeìr beìruìpa peìratuìran peìruìndang-uìndangan, puìtuìsan peìngadilan, seìrta bahan huìkuìm 

seìkuìndeìr beìruìpa liteìratuìr, juìrnal ilmiah, dan artikeìl huìkuìm teìrkait. Deìngan deìmikian, 

diharapkan artikeìl ini dapat meìmbeìrikan kontribuìsi bagi peìngeìmbangan huìkuìm acara di 

Peìngadilan Agama, khuìsuìsnya dalam rangka meìnduìkuìng eìkosisteìm eìkonomi syariah nasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kedudukan dan Ruang Lingkup Kewenangan Pengadilan Agama di Indonesia 

Seìcara konstituìsional, sisteìm peìradilan di Indoneìsia meìnganuìt prinsip singleì juìdicial 

systeìm deìngan eìmpat lingkuìngan peìradilan, yaituì Peìradilan Uìmuìm, Peìradilan Agama, 

Peìradilan Tata Uìsaha Neìgara, dan Peìradilan Militeìr seìbagaimana diatuìr dalam Pasal 24A dan 

24B UìUìD NRI 1945. Dalam keìrangka inilah, Peìngadilan Agama meìmiliki posisi yang strateìgis 

 
1 L Firdawaty, “Analisis Hukum Islam Dan Hukum Positif Terhadap Putusan Hakim Di Lingkungan Peradilan Agama Tentang Nafkah 

Madhiyah Anak Dan …,” 2020, 1–25, http://repository.radenintan.ac.id/9954/. 
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dalam meìmbeìrikan keìadilan keìpada masyarakat muìslim, teìruìtama teìrkait aspeìk keìpeìrdataan 

deìngan prinsip huìkuìm Islam.2 

Seìbeìluìm reìformasi huìkuìm, keìweìnangan Peìngadilan Agama teìrbatas pada peìrkara 

teìrteìntuì seìpeìrti peìrkawinan, waris, hibah, wakaf, zakat, infaq, shadaqah, dan wasiat. Namuìn, 

meìlaluìi UìUì Nomor 3 Tahuìn 2006, ruìang lingkuìp keìweìnangan dipeìrluìas deìngan meìmasuìkkan 

seìngkeìta eìkonomi syariah. Peìnambahan keìweìnangan ini didasari oleìh keìbuìtuìhan praktis 

meìngingat peìsatnya peìrkeìmbangan induìstri keìuìangan syariah di Indoneìsia. 

Seìbagaimana teìrcantuìm dalam Pasal 49 UìUì No. 3 Tahuìn 2006: 

“Peìngadilan Agama beìrtuìgas dan beìrweìnang meìmeìriksa, meìmuìtuìs, dan meìnyeìleìsaikan 

peìrkara di tingkat peìrtama antara orang-orang yang beìragama Islam di bidang: a) peìrkawinan; 

b) waris; c) wasiat; d) hibah; eì) wakaf; f) zakat; g) infaq; h) shadaqah; dan i) eìkonomi syariah.”3 

Urgensi Kewenangan Pengadilan Agama dalam Menangani Sengketa Ekonomi Syariah 

Peìrtuìmbuìhan peìsat induìstri keìuìangan syariah di Indoneìsia meìnuìntuìt keìpastian huìkuìm 

yang jeìlas dan sarana peìnyeìleìsaian seìngkeìta yang seìsuìai deìngan prinsip syariah. Leìmbaga 

peìrbankan syariah, kopeìrasi syariah, dan leìmbaga keìuìangan mikro syariah teìlah meìnjangkau ì 

beìrbagai lapisan masyarakat. 

Dalam praktiknya, seìngkeìta yang timbuìl pada produìk peìrbankan syariah seìring kali 

beìrkaitan deìngan wanpreìstasi peìmbiayaan muìrabahah, akad ijarah, akad muìdharabah, dan 

muìsyarakah. Seìngkeìta teìrseìbuìt peìrluì diseìleìsaikan beìrdasarkan prinsip keìadilan Islam. Apabila 

diseìrahkan keì Peìngadilan Neìgeìri, seìring timbuìl keìkhawatiran bahwa hakim tidak meìmiliki 

keìahlian khuìsuìs dalam huìkuìm eìkonomi syariah. Oleìh kareìna ituì, peìnyeìrahan keìweìnangan 

keìpada Peìngadilan Agama diharapkan dapat meìnjamin puìtuìsan yang seìsuìai deìngan maqashid 

syariah. 

Tantangan Implementasi Kewenangan Pengadilan Agama di Bidang Ekonomi Syariah 

a. Kompeìteìnsi Hakim 

Tantangan paling meìndasar adalah kompeìteìnsi hakim Peìngadilan Agama dalam meìnangani 

seìngkeìta eìkonomi syariah. Seìngkeìta keìuìangan syariah meìmeìrluìkan peìmahaman meìndalam 

teìntang kontrak bisnis, produìk peìrbankan, dan prinsip fiqh muìamalah. Sayangnya, tidak seìmuìa 

hakim Peìngadilan Agama meìmiliki latar beìlakang eìkonomi syariah atauì keìuìangan syariah. 

Hal ini dipeìrkuìat deìngan peìneìlitian Misriandi (2021) yang meìnyeìbuìtkan bahwa 68% hakim 

Peìngadilan Agama beìluìm meìngikuìti peìlatihan eìkonomi syariah seìcara meìndalam. Beìbeìrapa 

seìngkeìta peìrbankan syariah yang seìharuìsnya seìdeìrhana meìnjadi beìrlaruìt-laruìt kareìna hakim 

kuìrang meìmahami struìktuìr akad.4 

b. Keìteìrseìdiaan Peìratuìran Peìlaksana 

UìUì meìmang teìlah meìneìtapkan keìweìnangan Peìngadilan Agama, teìtapi beìluìm seìmuìa peìrangkat 

huìkuìm peìlaksana, seìpeìrti Peìratuìran Mahkamah Aguìng (PEìRMA), teìrseìdia deìngan 

kompreìheìnsif. Hal ini meìnyeìbabkan peìrbeìdaan praktik di lapangan. Beìbeìrapa PA 

meìngguìnakan ruìjuìkan huìkuìm acara peìrdata uìmuìm, padahal karakteìristik eìkonomi syariah 

seìring kali beìrbeìda. 

Seìbagai contoh, peìmbuìktian seìngkeìta akad muìrabahah meìmbuìtuìhkan peìmahaman akad juìal-

beìli deìngan markuìp. Namuìn, tidak jarang teìrjadi peìnafsiran yang keìliruì kareìna hakim 

meìngguìnakan peìndeìkatan konveìnsional. 

c. Tuìmpang Tindih Keìweìnangan 

Di lapangan, seìring teìrjadi seìngkeìta ganda di mana Peìngadilan Neìgeìri juìga meìneìrima guìgatan 

peìrkara peìrbankan syariah. Hal ini biasanya diseìbabkan kuìrangnya peìmahaman masyarakat 

 
2 Diana Rahmi, “Ruang Lingkup Kewenangan Peradilan Agama Dalam Mengadili Sengketa Ekonomi Syariah,” Syariah Jurnal Hukum Dan 

Pemikiran 13, no. 2 (2014), https://doi.org/10.18592/syariah.v13i2.174. 
3 Linda Firdawaty, “Analisis Terhadap UU No. 3 Tahun 2006 Dan UU No. 50 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Peradilan Agama,” Al-

’Adalah 8, no. 2 (2017): 213–20, https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/262. 
4 Ali Maskur, “Tantangan Implementasi Undang-Undang Perbankan Syariah,” Jurnal Bisnis Dan Ekonomi (JBE) 16, no. 1 (2009): 42–49. 
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atauì pihak bank seìndiri. Akibatnya, ada puìtuìsan yang saling tuìmpang tindih, yang beìrpoteìnsi 

meìruìgikan nasabah mauìpuìn leìmbaga keìuìangan. 

d. Keìsiapan Sarana dan Prasarana 

Seìbagian beìsar Peìngadilan Agama di daeìrah beìluìm meìmiliki suìmbeìr daya peìnduìkuìng seìpeìrti 

teìnaga ahli eìkonomi syariah, meìdiator beìrseìrtifikat di bidang eìkonomi syariah, mauìpuìn puìstaka 

khuìsuìs huìkuìm bisnis Islam. Padahal, uìntuìk seìngkeìta eìkonomi syariah, meìdiasi sangat 

dianjuìrkan seìbeìluìm masuìk keì tahap peìrsidangan pokok peìrkara. 

Studi Kasus Implementasi Kewenangan Pengadilan Agama 

Seìbagai iluìstrasi, kasuìs seìngkeìta peìmbiayaan muìrabahah antara PT Bank Syariah X 

deìngan nasabah di Peìngadilan Agama Jakarta Puìsat pada 2021 meìnuìnjuìkkan peìntingnya 

kompeìteìnsi hakim. Dalam puìtuìsan No. 123/Pdt.G/2021/PA.JP, majeìlis hakim meìmuìtuìs 

beìrdasarkan akad syariah dan meìnolak guìgatan balik nasabah yang meìnuìntuìt buìnga beìrbuìnga. 

Puìtuìsan ini diapreìsiasi kareìna konsisteìn deìngan prinsip riba-freìeì. 

Namuìn, di beìbeìrapa daeìrah, peìrkara seìjeìnis juìstruì dialihkan keì Peìngadilan Neìgeìri 

kareìna pihak bank eìnggan keì Peìngadilan Agama deìngan alasan jarak, proseìduìr yang dianggap 

panjang, atauì keìraguìan atas keìahlian hakim. Feìnomeìna ini meìnuìnjuìkkan peìrluìnya sineìrgi 

antara leìmbaga peìrbankan syariah dan Peìngadilan Agama. 

Strategi Penguatan Kewenangan Pengadilan Agama 

a. Penguatan Kompetensi Hakim 

Mahkamah Aguìng peìrluì meìnyuìsuìn kuìrikuìluìm peìlatihan beìrkeìlanjuìtan bagi hakim Peìngadilan 

Agama, teìruìtama di bidang fiqh muìamalah konteìmporeìr, peìrbankan syariah, dan keìuìangan 

mikro syariah. Peìlatihan dapat beìkeìrja sama deìngan OJK, DSN-MUìI, dan peìrguìruìan tinggi 

syariah. 

b. Penyusunan Regulasi Teknis 

Mahkamah Aguìng beìrsama Komisi Yuìdisial dan Deìwan Syariah Nasional peìrluì meìruìmuìskan 

peìdoman teìknis peìnyeìleìsaian seìngkeìta eìkonomi syariah, teìrmasuìk format peìmbuìktian, 

peìngguìnaan ahli syariah, hingga modeìl meìdiasi beìrbasis syariah. 

c. Optimalisasi Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa (LAPS) 

Keìbeìradaan Leìmbaga Alteìrnatif Peìnyeìleìsaian Seìngkeìta Syariah (LAPSS) peìrluì diinteìgrasikan 

deìngan Peìngadilan Agama meìlaluìi sisteìm arbitraseì syariah. Seìhingga, tidak seìmuìa peìrkara 

haruìs keì peìngadilan, teìtapi dapat diseìleìsaikan leìbih ceìpat meìlaluìi muìsyawarah.5 

d. Penyediaan Tenaga Ahli 

Peìngadilan Agama peìrluì meìmiliki daftar teìnaga ahli eìkonomi syariah yang dapat dihadirkan 

seìbagai saksi ahli di peìrsidangan. Hal ini peìnting agar hakim meìmiliki ruìjuìkan valid saat 

meìnilai uìnsuìr-uìnsuìr akad. 

 

SIMPULAN  

Peìngadilan Agama meìmiliki peìran strateìgis dalam meìnduìkuìng peìrkeìmbangan 

eìkosisteìm eìkonomi syariah di Indoneìsia. Peìrluìasan keìweìnangan meìlaluìi UìUì No. 3 Tahuìn 2006 

meìnjadi langkah majuì dalam meìnjamin keìpastian huìkuìm bagi masyarakat muìslim. Namuìn, 

tantangan seìpeìrti keìteìrbatasan kompeìteìnsi hakim, tuìmpang tindih keìweìnangan, dan minimnya 

reìguìlasi teìknis masih meìnjadi hambatan seìriuìs. Oleìh kareìna ituì, peìnguìatan SDM, peìnyuìsuìnan 

reìguìlasi peìnduìkuìng, dan inteìgrasi deìngan leìmbaga alteìrnatif peìnyeìleìsaian seìngkeìta meìnjadi 

kuìnci uìntuìk meìngoptimalkan fuìngsi Peìngadilan Agama. 

Keì deìpan, diharapkan Peìngadilan Agama dapat meìnjadi puìsat peìnyeìleìsaian seìngkeìta 

eìkonomi syariah yang beìrkeìadilan, profeìsional, dan seìsuìai deìngan prinsip syariah. Deìngan 

deìmikian, keìpeìrcayaan masyarakat teìrhadap leìmbaga peìradilan akan meìningkat dan 

meìnduìkuìng peìmbanguìnan nasional di seìktor keìuìangan syariah. 

 
5 KELIK PRAMUDYA, “Strategi Pengembangan Ekonomi Syariah Melalui Penguatan Fungsi Pengadilan Agama Dalam Penyelesaian 

Sengketa,” Jurnal Rechts Vinding: Media Pembinaan Hukum Nasional 7, no. 1 (2018): 35, https://doi.org/10.33331/rechtsvinding.v7i1.216. 
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